
 
 

1 

Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 

 

 

EVALUASI PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI SERTA 

PERSILANGAN POLYCROSS BEBERAPA 

AKSESI TANAMAN JAGUNG 

(Zea mays. L) 
 

EVALUATION ON GROWTH PRODUCTION 

AND POLYCROSSING SEVERAL 

CORN ACCESSIONS 

(Zea mays. L) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Ika Pranjaya 

05071181320084 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



2 

 

Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

IKA PRANJAYA. Evaluation on Growth Production, and Polycrossing several 

Corn Accessions (Zea mays L.) (Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI and 

ANDI WIJAYA). 

 The study aims to evaluate the growth and production of some corn 

accessions, and to polycross the plants to produced full-sib seeds. Research was 

conducted in February to May, 2017 on farm-land area at Cambai, Prabumulih, 

South Sumatra. Research utilized a Nested Design of Randomized Block Design 

(RBD), where the 5 blocks considered nested in each accession.  The corn 

accessions consisted of Unsri-J5 to J8. Data were analyzed by using Anova 

followed by 5% LSD-test. This research showed that the growth and production 

of several corn accessions varied, with plant-height ranging from 235 to 253 cm, 

flowering periode at 44 DAP and ear location at 93 to 100 cm.  The highest 

production was reached by Unsri-J7 accession (3.4 tons/ha) and the lowest 

production was reached by Unsri-J6 accession (1.8 tons/ha). In general, this 

research indicated that Unsri-J6 accession showed the best growth, and Unsri-J7 

accession showed the best production.  Furthermore, based on the selection of the 

half-sib seed, this research predicts production of the progenies between 2.53 to 

4.88 ton/ha, while selection base on full-sib seeds, this research predicts 

production of the progenies between 3.74 to 4.40 ton/ha. 

Keywords: Corn, Growth, Production, Polycross. 
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RINGKASAN 

 

IKA PRANJAYA. Evaluasi Pertumbuhan dan Produksi serta Persilangan 

Polycross beberapa Aksesi Tanaman Jagung (Zea mays L.) (Dibimbing oleh 

ENTIS SUTISNA HALIMI dan ANDI WIJAYA). 

 Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan produksi 

beberapa aksesi tanaman jagung, Serta melakukan persilangan polycross pada 

setiap aksesi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2017 pada lahan 

petani, di Kecamatan Cambai, Prabumulih, Sumatera Selatan. Penelitian 

dirancang mengikuti pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) tersarang (nested), 

dimana kelompok tersarang di dalam setiap aksesi. Aksesi yang digunakan 

meliputi Unsri J5-J8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan beberapa 

aksesi jagung bervariasi dengan tinggi tanaman berkisar  235-253 cm, umur 

berbunga 44 HST dan tinggi letak tongkol antara 93-100 cm. Potensi produksi 

tertinggi dicapai oleh aksesi Unsri-J7 (3,4 ton/ha) dan terendah yaitu aksesi Unsri-

J6 (1,8 ton/ha). Secara umum, penelitian ini menunjukan bahwa aksesi yang 

memiliki pertumbuhan terbaik yaitu aksesi Unsri-J6, sedangkan aksesi yang 

memiliki hasil produksi terbaik adalah aksesi Unsri-J7.  Lebih lanjut, atas dasar 

seleksi pada benih half-sib menghasilkan prediksi produksi pada keturunannya 

berkisar 2.53-4.88 ton/ha, sementara atas dasar seleksi pada benih full-sib 

menghasilkan prediksi produksi berkisar 3.74-4.40 ton/ha. 

Kata kunci: Jagung, Pertumbuhan, Produksi, Polycross. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan tanaman pangan kedua di Indonesia setelah padi. Selain 

itu, jagung tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan tetapi juga 

untuk pakan dan energi. Kebutuhan jagung di Indonesia mengalami peningkatan. 

Permintaan jagung yang melesat disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk 

dan pesatnya sektor industri yang membutuhkan bahan baku jagung (Nikmah et 

al., 2013). 

Budidaya tanaman jagung di Indonesia dilakukan pada lingkungan yang 

beragam. Di Sumatera Selatan, produksi jagung tahun 2014 mencapai 191,91 ribu 

ton pipilan kering, naik sekitar 24,45 ribu ton (14,60%) dibandingkan tahun 2013. 

Peningkatan produksi disebabkan oleh adanya peningkatan produktivitas sebesar 

8,68 kuintal ha-1 (16,88%), sedangkan luas panennya turun sebesar 630 ha 

(1,94%) (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2015). 

Produksi jagung nasional meningkat setiap tahun, sebagian besar kebutuhan 

jagung domestik yaitu untuk industri pakan sekitar 57%, untuk pangan 34% dan 

9% untuk kebutuhan industri lainnya (Mejaya et al., 2005). 

Saat ini, petani mengalami permasalahan yaitu kurangnya ketersediaan 

benih bermutu dari varietas unggul. Persilangan menjadi salah satu upaya yang 

bisa dilakukan untuk menghasilkan kultivar unggul yang mempunyai potensi hasil 

tinggi. Namun, suatu galur sebelum dijadikan tetua dalam persilangan untuk 

menghasilkan varietas, perlu diketahui daya gabungnya. Daya gabung merupakan 

suatu ukuran kemampuan suatu genotip tanaman dalam persilangan untuk 

menghasilkan tanaman unggul. Hibrida terbaik dapat diperoleh dari galur-galur 

yang mempunyai daya gabung yang baik dengan tester, dan hasil tanaman 

ditentukan oleh interaksi antara genotipe dengan lingkungan (Takdir et al., 2006). 

Strategi pemuliaan tanaman jagung untuk mendapatkan varietas unggul baru 

adalah dengan cara persilangan dan seleksi berulang sebagai usaha pemuliaan 

jangka panjang. Introduksi dari luar negeri dan perbaikan populasi, serta seleksi 

untuk stabilitas hasil dilakukan pada berbagai sentra produksi jagung. Varietas 
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jagung yang dihasilkan melalui perbaikan populasi perlu diuji pada daerah 

pertanaman yang mempunyai agroklimat yang berbeda untuk mengetahui 

tanggapannya terhadap lingkungan setempat (Hallauer and Miranda, 1981). 

Pemuliaan tanaman adalah suatu metode yang dilakukan secara sistematik 

untuk merakit keragaman genetik yag luas (Crowder, 1988) dan menjadi suatu 

bentuk yang lebih bermanfaat bagi kehidupan manusia dimasa yang akan datang.  

Polycross adalah salah satu metode yang diperkenalkan oleh Tysda, 

Kiesselbach dan Westover  pada 1942. Pada persilangan ini tetua betina diketahui, 

sedangkan tetua jantan berasal dari genotip yang beragam. Galur terpilih ditanam 

dengan suatu petak terisolir agar saling terjadi penyerbukan silang yang 

terkontrol, persilangan yang terkontrol ini diharpakan dapat menjaga kemurnian 

galur yang ditanam. Pada proses hibridisasi polen dari seluruh jantan 

dikumpulkan menjadi satu dan dilanjutkan dengan polenasi pada betinanya, Jadi 

suatu tanaman mempunyai kesempatan untuk diserbuki ataupun menyerbuki 

tanaman lain (Lahay, 2009). 

 

1.2.  Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu  

a). Untuk mengevaluasi pertumbuhan dan produksi beberapa aksesi tanaman 

jagung. 

b).  Melakukan persilangan polycross pada setiap aksesi tanaman jagung (Zea 

mays L.). 

 

1.3.  Hipotesis 

a). Diduga bahwa terdapat beberapa aksesi tanaman hasil persilangan yang 

memiliki pertumbuhan dan produktivitas yang baik dan 

b).   Diduga bahwa persilangan polycross yang dilakukan dapat menghasilkan 

benih untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut. 
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